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Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Al-Qur’an merupakan petunjuk bagi umat manusia yang berlaku sampai akhir
hayat manusia. Didalam Al-Qur’an terdapat hukum-hukum islam yang mengandung
pengetahuan tentang akidah, pokok-pokok akhlak perbuatan. Sebagai umat muslim
membaca Al-Qur’an, memelihara dan mengamalkan isi kandungannya dalam
kehidupan sehari-hari adalah suatu kewajiban. Salah satu cara seseorang memelihara
Al-Qur’an yaitu dengan menghafalkanya pada setiap generasi.dalammenghafal Al-
Qur’an tentunya tidak mudah, tidak akan hafal hanya dengan sesekali membacanya.
Selain itu usaha yang bisa dilakukan untuk menghafal Al-Qur’an yaitu dengan
menghafalnya yang dimuali dari surat pendek terlebih dahulu. Surat-surat pendek
yaitu surat yang tedapat dalam Al-Qur’an juz 30. Surat pendek memiliki jumlah ayat
yang lebih sedikit dari surat lainnya. Surat-surat pendek terdiri dari surat Annas
sampai dengan surat Ad-Duha.

Tujuan dilakukanya penelitian ini adalah untuk mengertahui bagaimana
pembiasaan menghafal surta-surat pendek pada anak tunagrahita di SLB Negeri
Banjarnegara.

Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan ( field
research) yaitu pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dilokasi
penelitian. Penelitian ini pengambilan latar di SLB Negeri Banjarnegara. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara mengumpukan seluruh data dan
kemudian menganalisis data, menyajikan data dan penarikan kesimpulan. Objek
penelitianya adalah pada pembiasaan menghafal surat-surat pendek, sedangkan
subjeknya ialah siswa tunagrahita.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses pembiasaan menghafal surat-
surat pendek pada anak tunagrahita dilakukan di sekolah pada pagi hari dengan wali
kelas sebelum proses belajar mengajar dan dengan guru pendidikan agama islam
sebelum melakanakan pembelajaran pendidikan agama islam. Selain di sekolah
siswa juga melaksanakn pembiasaan mengafal surat-surat pendek di rumah dengan
dibimbing oleh orang tua. Dalam menghafal surat-surat pendek guru menggunakan 3
metode. Yaitu metode talqin, sima’i dan permainan. Adapun tujuan dari pembiasaan
menghafal surat-surat pendek dilakukan yaitu agar dalam kehidupan sehari-hari anak
tunagrahita lebih percaya diri dan tidak merasa berbeda dengan anak normal lainnya
yang memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Serta membentuk sikap
ketakwaan kepada Allah SWT, beriman , berilmu dan memiliki akhlak yang mulia.

Kata Kunci : Pembiasaan, Menghafal, Surat-surat Pendek, Anak Tunagrahita.
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman[594] ialah mereka yang bila disebut
nama Allah[595] gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya
bertambahlah iman mereka (karenanya), dan Hanya kepada Tuhanlah mereka
bertawakkal. (QS. Al-Anfaal: 2)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al Qur’an secara etimologi merupakan bentukan dari kata gara’a
(gara’a-yaqro’u-qar’atan-waqira’atan-wa qur’anan) yang mempunyai arti
menghimpun, menggabung, atau membingkai.® Al-Qur’an merupakan firman
Allah yang disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat
Jibril sebagai mukjizat bagi Nabi Muhammad yang diturunkan secara
mutawatir dan dicatat sebagai ibadah bagi yang membacanya.’

Al-Qur’an juga merupakan petunjuk bagi umat manusia yang berlaku
sampai akhir hayat manusia.® Di dalam Al-Qur’an terdapat hukum-hukum
Islam yang mengandung pengetahuan tentang akidah, pokok-pokok akhlak

perbuatan. Sebagaimana di tegaskan dalam Al-Qur’an, Allah SWT berfirman :

-

136 0T s U oo 551 225 bt 0l Bliss o B 24

Artinya: sesungguhnya Al-Qur’an ini menunjukkan kepada jalan yang lebih
lurus. “(QS. Al-Isra’ ayat 9)”.*
Nabi Muhammad SAW merupakan pendidik pertama, pada zaman

Rasullah SAW Al-Qur’an sebagai dasar pendidikan Islam. Dan pada saat itu

! Munzir Hitami, Pengantar Study Al-Qur’an (Teori dan Pendekatan), (Yogyakarta:
LKIS. dua0ldua), him. 15.

2 Acep Hermawan, ‘Ulumul Qur’an (ilmu Untuk Memahami Wahy), (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya 2013), him. 11.

® Wisnu Arya Wardana, Al-Qur’an dan Teori Einstein melacak teori eintein dalam Al-
Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2005), him. 13.

* Sayyid Muhammad Husain Thabathaba’l, Mengungkap Rahasia Al-Qur’an, (Bandung:
Penerbit Mirzan Anggota IKAPI 1998), him. 21



Al-Qur’an diajarkan langsung oleh Nabi Muhammad SAW kepada para
sahabatnya dengan cara dihafal dan ada yang menuliskanya di pelepah kurma,
tulang dan lain sebagainya.

Salah satu cara dalam memelihara Al-Qur’an yaitu dengan
menghafalnya pada setiap generasi. Sebagai umat muslim membaca Al-
Qur’an, memelihara, dan mengamalkan isi kandungannya dalam kehidupan
sehari-hari adalah suatu kewajiban.

Dalam menghafal Al-Qur’an tentunya tidak mudah, tidak akan hafal
hanya dengan sesekali membacanya tetapi ada metodenya.> Seperti yang
disarankan dan diperintahkan oleh Nabi Muhammad SAW untuk menghafal
ayat-ayat Al-Qur’an pada setiap kali diturunkanya Al-Qur’an. Hal ini untuk
menjaga kesucian dan kemurnian Al-Qur’an walaupun pada salah satu firman
Allah menegaskan bahwa Al-Qur’an akan terpelihara kesuciaanya dan
kemurnianya selama-lamanya. Selain itu usaha yang bisa dilakukan yaitu
dengan menghafalkannya yang dimulai dari surat pendek terlebih dahulu.

Surat-surat pendek yaitu surat yang terdapat dalam Al-Qur’an juz 30.
Surat pendek memiliki jumlah ayat yang lebih sedikit dari surat lainya. surat-
surat pendek terdiri dari surat Annas sampai dengan surat surat Ad-Duha.®

Kegiatan menghafal surat-surat pendek adalah salah satu cara
seseorang memelihara Al-Qur’an. membaca, Memelihara dan mengamalkan

isi kandungan Al-Qur’an adalah suatu kewajiban bagi umat muslim dan dapat

® Rifat Syauqi Nawawi, Keprinadian Qur’ani, (Jakarta: Imprint Bumi Aksara, 2011),
him. 239.

® As’ad Humam, Kumpulan Materi Hafalan Bacaan Do’a Sehari-hari Surat-Surat
Pendek Ayat-Ayat Pilihan, (Yogyakarta: Balai Litbang LPTQ Nasional Yayasan Tim Tadarus
AMM ¢, 1994), hlm. 20-24.



menyempurnakan ibadah wajib lainya. Dalam hal ini suatu kegiatan
menghafal surat-surat pendek yang dimaksud adalah menghafal surat-surat
pendek bagi penyandang ketunaan. Bagi anak tunagrahita kegiatan menghafal
lebih mudah dari kegiatan membaca Al-Qur’an. Karena sebagian besar anak
tunagrahita banyak yang belum bisa membaca mereka cenderung lebih suka
menirukan apa yang mereka dengar.

Kegiatan menghafal surat-surat pendek ini diharapkan agar
membentuk keimanan dan ketakwaan anak tunagrahita sehingga mereka
mempunyai kepribadian yang religius seperti anak normal lainya. Karena
dengan menghafal surat-surat pendek akan melatih anak tunagrahita dalam
kehidupan sehari-hari, mereka merasa tidak berbeda dengan anak normal
lainya, diharapkan bisa menumbuhkan rasa percaya diri pada anak tunagrahita.
Selain itu dengan menghafal surat-surat pendek anak tunagrhita akan lebih
memiliki rasa sopan santun kepada orang tua, dan guru, karena dalam proses
menghafalkan surat-surat pendek anak tunagrahita diberikan penanaman nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya. Dalam menghafal surat-surat pendek anak
tunagrahita dikelompokkan tergantung dengan tingkat ketunaannya. Hal ini
dikarenakan anak tunagrahita merupakan anak keterbelakangan mental karena
keterbatasan kecerdasanya mengakibatkan dirinya sukar untuk mengikuti

pendidikan di sekolah biasa secara klasik. Oleh karena itu anak tunagrahita



membutuhkan layanan pendidikan secara khusus yakni disesuaikan dengan
kemampuan anak tersebut.’

Bagi anak berkelainan atau anak berkebutuhan khusus mereka
mendapatkan pendidikan khusus di Sekolah Luar Biasa (SLB). Untuk anak
tunagrahita atau keterbelakangan mental mereka di tempatkan di SLB bagian
C.S

Pengelompokan anak tunagrahita pada umumnya didasarkan pada taraf
inteligensinya, yang terdiri dari keterbelakangan ringan, sedang, dan berat.
Tunagrahita ringan disebut juga moron atau debil, tunagrahita sedang disebut
dengan imbesil, dan tunagrahita berat juga disebut juga dengan idiot.

Pendidikan untuk anak-anak dengan kebutuhan khusus membutuhkan
suatu pola layanan tersendiri, khususnya bagi anak-anak dengan hendaya
perkembangan (children with developmental impairment). Dengan belajar
anak tunagrahita harus dipantau satu per satu oleh guru, tiap siswa harus
diarahkan, dan dalam pembelajaranyapun harus diulang-ulang tidak hanya
satu pertemuan.’

Berdasarkan hasil observasi studi pendahuluan dengan wawancara
yang peneliti laksanakan di SLB Negeri Banjarnegara khusunya pada jenjang
SMA peneliti memperoleh informasi secara umum dari guru agama ibu Rina

Agustina S.Pd.l bahwa di SLB Negeri ini para siswa khususnya anak

" Sujihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2006),
him. 103.

8 Sapariadi,dkk, Mengapa Anak Berkelainan Perlu Mendapat Pendidikan, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1982), him. 46.

® Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Rina Agustina, S.Pd. selaku guru Pendidikan
Agama Islam tanggal 20 November 2017.



tunagrahita dibiasakan menghafal surat-surat pendek sebelum memulai
pelajaran terutama pada pelajaran pendidikan agama islam. Surat-surat pendek
yang dihafalkan hanya surat-surat tertentu saja surat yang mudah untuk
dihafalkan bagi anak tunagrahita seperti surat Annas sapi dengan surat Al-Fill.
Dengan metode yang berfariatif. Tujuanya agar siswa dapat lebih atusias
dalam menghafal surat-surat pendek.'

Lembaga lembaga pendidikan seperti Sekolah Luar Biasa memiliki
peran penting dalam membiasakan anak menghafal surat-surat pendek pada
anak tunagrahita. Di SLB Negeri ini siswa tidak hanya dibiasakan mengahafal
surat-surat pendek, tetapi di sini siswa juga diajarkan tentang sholat, zakat,
puasa, dan haji seperti sekolah formal pada umumnya, hanya saja dalam
materi haji siswa SLB Negeri Banjarnegara belum pernah melaksanakan
manasik haji. Selain itu di SLB Negeri Banjarnegara banyak mendapatkan
prestasi dalam bidang akademik maupun non akademik. SLB Negeri
Banjarnegara selalu memperingati, dan ikut melaksanakan kegiatan kegiatan
islam lainya, seperti memperingati hari besar islam, maulid Nabi Muhammad
SAW, pesantren kilat, takbir keliling dan lain-lain. Hal ini dilakukan agar
siswa SLB Negeri Banjarnegara bisa mengetahui dan memahami makna dari
diadakanya kegiatan tersebut dan agar terjadi kesetaraan antara kegiatan di

sekolah formal maupun dengan sekolah Luar Biasa.™

19 Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Rina Agustina, S.Pd.I selaku guru Pendidikian
Agama Islam tanggal 20 November 2017.

1 Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Atut Yuliarni, S.Pd selaku Kepala Sekolah
pada tanggal 20 November 2017



Dari semua kegiatan yang dilaksanakan dari pihak sekolah tentunya
mengandung banyak tujuan dan manfaat salah satunya adalah dapat
membiasakan anak untuk menghafalkan surat-surat pendek karena dengan
sering menghafal ayat-ayat Al-Qur’an kejiwaannya akan merasa lebih tenang,
tidak mudah marah dan berontak dan diharapkan anak tunagrahita akan
memiliki sikap religius dan mempunyai akhlaqul karimah.

Yang menarik dari skripsi ini yaitu di SLB Negeri Banjarnegara siswa-
siswi tunagrahita dibiasakan menghafal surat-surat pendek pada pagi sebelum
memulai proses pembelajaran dengan bimbing wali kelas, dan guru
pendidikan agama islam sebelum memulai pelajaran pendidikan agama islam.
Melakukan pembiasaan pada anak tunagrahita jauh lebih sulit dibandingan
dengan melakukan pembiasan pada anak normal menghafal surat-surat
pendek. Seperti yang Kita tau, anak tunagrahita adalah anak yang memiliki
kecerdasan di bawah rata-rata anak normal. Pada proses tidak mudah saat
melakukan pembiasaan menghafal surat-surat pendek pada anak tunagrahita
saya tertarik untuk meneliti.

Dari sinilah penulis tertarik untuk menulis lebih dalam lagi tentang
bagaimana pembiasaan menghafal surat-surat pendek pada anak tunagrahita di
SLB Negeri Banjarnegara. Oleh karena itu penulis ingin tuangkan ke dalam
sekripsi  berjudul: “PEMBIASAAN MENGHAFAL SURAT-SURAT
PENDEK PADA ANAK TUNAGRAHITA DIl SLB NEGERI

BANJARNEGARA”



B. Definisi Operasional
Untuk menghindari kemungkinan penafsiran yang berbeda dari
maksud judul penelitian di atas, maka di sini penulis merasa perlu untuk
memberikan penjelasan dan penegasan tentang “Pembiasaan Menghafal Surat-
Surat Pendek Pada Anak Tunagrahita di SLB Negeri Banjarnegara” sebagai
berikut :

1. Pembiasaan Menghafal Surat-Surat Pendek
Pembiasaan adalah pengulangan sesuatu secara terus menerus
dalam rentang waktu yang lama.** Sedangkan menurut Tesaurus Bahasa
Indonesia berasal dari kata “biasa” yang artinya banal, bersahaja, normal,
kaprah, lazim, lumrah, standar, umum, wajar, sederhana, terbiasa,
terkondisi, kerap, sering, dan rutin. Sendangkan makna pembiasaan sendiri
yakni, (1) adaptasi, (dua) aklimatisasi, (3) habituasi, dan (4) penyesuaian.™
Sedangkan Metode pembiasaan adalah membiasakan peserta didik
untuk melakukan sesuatu sejak ia lahir. Inti dari pembiasaan ini adalah
pengulangan. sesutau yang dilakukan peserta didik akan diulang setiap
harianya. Dan metode ini akan semakin terlihat manfaatnya jika
didasarkan pada pengalaman. Jadi, peserta didik dibiasakan melakukan
hal-hal yang terpuji. Seperti membaca doa saat akan mengawali proses

pembelajaran. Pembiasaan ini juga dapat diartikan sebagai pengulangan,

12 Muhammad Sayyid Muhammad Az-Za’balawi, Pendidikan Remaja Atara Islam dan
llmu Jiwa, (Jakarta: Gema Insani Press, 2007), him. 347.
'3 Tesaurus Bahsa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007), him. 85.



oleh sebab itu, metode ini juga berguna untuk menguatkan hafalan peserta
didik.*

Menghafal berasal dari kata hafal yang mempunyai arti dapat
mengucapkan di luar kepala ( tanpa melihat buku atau catatan), yang
dalam hal ini Al-qur’an. Jadi menghafal adalah berusaha mengingat atau
meresapkan sesuatu ke dalam pikiran agar selalu mengingat."> Menghafal
adalah kerjaan otak yang dengan sendirinya membuat lebih mudah untuk
menghafal sesuatu kalau otak masih dalam keadaan segar.

Menghafal berasal dari kata hafal yang mempunyai arti dapat
mengucap di luar kepala tanpa harus melihat buku atau catatan. Kata
hafalan mempunyai kata awal yaitu me-sehingga menjadi kata
“menghafal” sehingga mempunyai arti usaha yang meresapkan sesuatu ke
dalam pikiran agar bisa selalu diingat.*’

Surat-surat pendek yaitu surat yang terdapat dalam Al-Qur’an juz
30. Surat pendek memiliki jumlah ayat yang lebih sedikit dari surat lainya.
Surat-surat pendek terdiri dari surat Al Fatihah, surat An Naas, surat Al
Falaq, surat Al Ikhlas, surat Al Lahab, surat An Nashr, Al Kafirun, surat
Al kautsar, surat Al Ma’un, surat Al Quraisy, surat Al Fill, surat Al

Humazah, Surat Al Ashr. Dan sampai Ad-Duha'®

1 Armai Arif, Pengantar llmu Dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pres,

2002), him. 112.

15 Derpartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Balai Pustaka, 1998), him. 291

1 The Liang Gie, Cara Belajar yang Efesien, ( Yogyakarta: Pusat Kemajuan Studi,

1985), him. 134.

7 Qonita Alya, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Sekolah Dasar, (Jakarta: Indah Jaya

Adipratama, 2011),him. 252.

'8 As’ad Humam, Kumpulan Materi Hafalan Bacaan Do’a Sehari-hari Surat-Surat Pendek

Ayat-Ayat Pilihan, (Yogyakarta: Balai Litbang LPTQ Nasional Yayasan Tim Tadarus AMM *,
1994), him. Dua0-dua4.



2. Anak Tunagrahita
Anak tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut
anak yang mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata. Istilah
ini sebenarnya menjelaskan anak yang kondisi kecerdasannya jauh di
bawah rata-rata dan ditandai oleh Kketerbatasan intelegensi dan
ketidakcakapan dalam interkasi sosial. Tunagrahita itu sendiri kondisi
dimana perkembangan kecerdasannya mengalami hambatan sehingga
tidak mencapai perkembangan yang optimal.*®
Tunagrahita terdiri dari dua kata “tuna” yang artinya merugikan
dan “grahita” yang berarti pikiran.”® Seseorang yang dikatagorikan
berkelainan mental subnormal atau tunagrahita, jika ia memiliki tingkat
kecerdasan yang sedemikian rendahnya (di bawah normal), hingga untuk
meniti tugas perkembanganya memerlukan bantuan atau layanan secara
spesifik, termasuk dalam program pendidikanya.?
3. SLB Negeri Banjarnegara
SLB Negeri Banjarnegara merupakan sekolah menegah keatas
yang beralamat di Jalan Raya Kenteng, Kabupaten Banjarnegara yang
berdiri pada tahun 2008, SLB Negeri Banjarengara memiliki 4 kelas
berdasarkan ketunaannya yaitu: A untuk kelas tunanetra, B untuk kelas

tunadaksa, C untuk kelas tunagrahita dan D, untuk kelas tunarungu. Yang

9 T, Sutjuhati Somantri, Psikollogi Anak Luar Biasa (Bandung: PT Refika Aditama,
2006). HIm 103-104.

20 Novan Ardy Wiyani, Buku Ajar Penanganan Anak Usia Dini Berkebutuhan Khusus
(‘Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 99.

2! Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2006), him. 88.
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mana di sekolah tersebut ada kegiatan menghafal surat-surat pendek
sebelum dimulai pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) khusunya

di kelas C (tunagrahita).

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dalam penelitian ini penulis
mengambil rumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana Pembiasaan
Menghafal Surat-Surat Pendek Pada Anak Tunagrahita di SLB Negeri

Banjarnegara?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
pembiasaan menghafal Surat-Surat Pendek Pada Anak Tunagrahita SLB
Negeri Banjarnegara.
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini penulis berharap dapat memberikan manfaat.
Diantaranya :
a. Bagi Sekolah, terutama untuk guru pendidikan agama islam, skripsi ini
dapat dijadikan bahan evaluasi dalam mengajarkan pembiasan

menghafal surat-surat pendek pada anak kelas C (tunagrahita).
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b. Bagi peneliti, diharapkan skripsi ini dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman tentang bagaimana pembiasaan menghafal surat-surat
pendek pada anak kelas C (tunagrahita).

c. Bagi Para Pembaca, diharapkan skripsi menjadi informasi tambahan
khusunya tentang bagaimana pembiasaan menghafal surat-surat

pendek pada anak tunagrahita.

E. Kajian Pustaka

Dalam suatu penelitian kajian pustaka ini sangat diperlukan untuk
mencari teori, konsep dan generalisasi yang dapat dijadikan sebagai dasar
pemikiran dalam penyususnan laporan penelitian serta menjadi dasar pijakan
bagi peneliti. Maka penulis menggunakan referensi/keputusan yang ada
relefansinya dengan judul skripsi yang penulis buat.

Skripsi yang ditulis oleh Fadilatun Ikhrimah (2016) dengan judul
”Pembiasaan Menghafal Juz’amma Pada Siswa Kelas I, II, Dan III SD Islam
Terpadu Permata Hati Petambakan Kecamatan Madukara Kabupaten
Banjarnegara” penelitian ini lebih menekankan pembiasaan yang dilakukan
dalam menghafal juz ’amma, cara yang dilakukan dalam menghafal juz
’amma, waktu untuk menghafal, dan metode yang digunakan guru dalam
proses pembiasaan hafalaan juz amma. Persamaan skripsi di atas dengan
skripsi yang ditulis penulis adalah pada aspek pembiasaan menghafal yang

menjadi fokus penelitianya sedangkan perbedaannya pada kegiatan yang
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diteliti, jika skripsi di atas meneliti tentang mengfal juz ’amma maka yang
ditulis peneliti adalah menghafal surat-surat pendeknya.

Skripsi yang ditulis oleh Fia Lisma Fianti (2016) dengan judul
“Pembiasaan Ibadah Pada Siswa Di MTs Ma’arif NU 04 Tamansari
Kecamatan Karang moncol Kabupaten Purbalingga” penelitian ini lebih
menekankan kepada kegiatan-kegiatan ibadah seperti pembiasaan membaca
surat yasin, membaca asmaul husna, berdo’a sebelum pembelajaran, shalat
dhuha, dan dzuhur berjama’ah, mengadakan perayaan hari-hari besar Agama
Islam, Itighazah, zakat fitrah, dan shadagah amal jariyah. Persamaan antara
skripsi di atas dengan yang ditulis penulis, terdapat pada aspek pembiasaan
yang menjadi fokus penelitian. Sedangkan perbedaanya terdapat pada kegiatan
yang diteliti, jika dalam skripsi di atas meneliti ibadah maka yang penulis
peneliti adalah pada kegitan menghafal surat-surat pendeknya.

Skripsi yang ditulis oleh Kholidun (2009) dengan judul ¢ Pembiasaan
Perilaku Keagamaan Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kecepit
Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara Tahun Pelajaran 2014/2015”
penelitian ini menitik beratkan kepada upaya pembiasaan perilaku keagamaan
siswa dan melaksanakan beberapa nilai beragaman yang diantaranya adalah
penggunaan busana yang sopan dan menutup aurat, penyembelihan qurban,
infaq hari jum’at, pembelajaran iqra’, melaksanakan shalat dhuha, shalat
dzuhur berjama’ah, serta pesan keagamaan dan mushafafah. Selain sama-sama
melakukan penelitian di sekolahan, antara skripsi di atas dengan hasil

penelitian yang ditulis juga sama-sama melakukan fokus penelitian dalam
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pembiasaan keagamaan. Sedangkan perbedaanya ialah bahwa dalam skripsi di
atas salah satunya lebih menitik beratkan pada pembiasaan perilaku
keagamaan siswa sedangkan pada hasil penelitian penulis lebih fokus pada
pembiasaan menghafal surat-surat pendek.

Dari beberapa kajian pustaka di atas, yang membedakan dengan
penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang lebih memusatkan pada
pembiasaan menghafal surat-surat pendek pada anak tunagrahita di SLB

Negeri Banjarnegara.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap pokok-pokok
permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini maka penulis akan
mendeskripsikan ke dalam sistematika pembahasan yang sistematis. Adapun
sistematika pembahasan adalah sebagai berikut :

Bagian awal terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian,
pengesahan, nota di atas pembimbing, motto, persembahan, kata pengantar,
abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.

Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang termuat dalam
lima bab, yaitu :

Bab | merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, kajian

pustaka, dan sistematika pembahasan.
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Bab Il berisi landasan teori yang terdiri dua sub bab pertama berupa
pembiasaan menghafal surat-surat pendek yang meliputi: penjelasan tetang
pengertian pembiasaan, metode pembiasaan, Syarat-syarat metode
pembiasaan, kelebihan dan kekurangan metode pembiasaan menghafal surat-
surat pendek.

Sub bab ke dua, yang bersisi tentang menghafal Al-Qur’an, yang meliputi
urgensi menghafal Al-Qur’an, hukum menghafal Al-Qur’an, langkah-langkah
menghafal Al-Qur’an, facdah menghafal Al-Qur’an, metode menghafal Al-
Qur’an, kendala-kendala menghafal Al-Qur’an. Sub bab ketiga, yang berisi
tentang hafalan suratan pendek yang meliputi pengertian hafalan suratan
pendek cara menghafal, pengertian menghafal, manfaat menghafal,
kemampuan menghafal, pengertian suratan pendek. Subab ke empat, yang
berisi tentang anak tunagrahita yang meliputi: pengertian tunagrahita,
klasifikasi anak tunagrhita, karakteristik anak tunagrahita, ciri-ciri tunagrahita,
faktor penyebab ketunagrahitaan, perkembangan fisik anak tunagrahita,
perkembangan bahasa anak tunagrahita, dampak ketunagrahitaan.

Bab I11 berisi tentang metode penelitian yaitu metode yang digunakan
penulis dalam melakukan penelitian, terdiri dari jenis penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab IV berisi tentang metode penelitian yaitu tentang pembahasan
hasil penelitian yang terdiri dari tiga sub bab. Sub bab pertama yaitu gambaran
umum SLB Negeri Banjarnegara yang terdiri dari sejarah berdirinya, letak

geografis, visi, misi, dan tujuan, struktur organisasi, keadaan guru dan siswa,
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sara dan prasarana. Sub bab kedua yaitu tentang bagaimana cara pembiasaan
menghafal surat-surat pendek anak tunagrahita, metode dan strategi yang
digunakan dalam pembiasaan menghafal surat-surat pendek pada anak
tunagrahita, evaluasi dari pembiasaan menghafal surat-surat pendek pada anak
tunagrahita di SLB Negeri Banjarnegara. Dan sub bab ketiga berisi tentang
analisi data.

Bab V adalah penutup. Bab ini terdiri berisi tentang kesimpulan, dan
sarana-sarana, dan kata penutup.

Bagian akhir pada skripsi ini berisi tentang daftar pustaka dan lampiran-

lampiran 'y



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penyajian data yang telah penulis peroleh dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi, sehingga penulis dapat memperoleh data yang
kemudian penulis analisis data tersebut dengan landasan teori yang telah
disebut dibab dua, maka dapat disimpulkan bahwa di SLB Negeri Banjrnegara
terdapat kegiatan pembiasaan menghafal surat-surat pendek yang dilakukan
setiap harinya sebelum memulai pelajaran khususnya pelajaran Pendidikan

Agama Islam yang dilaksanakn seperti berikut :

1. Metode yang digunakan adalah talqin, sima’i bermain.

2. Kegiatan pembiasaan menghafal surat-surat pendek dilaksanakan pada :

a. Sebelum memulai proses pembelajaran kususnya pembelajaran
pendidikan agama islam.
b. Dimasukan pada proses pembelajaran pendidikan agama islam.

3. Tujuan dari pembiasaan menghafal surat-surat pendek pada anak
tunagrahita adalah walaupun anak tunagrahita berbeda dengan anak
normal lainya, tetapi mereka masih bisa menghafal ayat-ayat Al-Qu’an,
karena menghafal Al-Qu’an adalah kegiatan yang sangat disukai oleh
Allah selain itu dengan menghafal Al-Qu’an akan membuat anak
tunagrahita menjadi pribadi yang lebih bertagwa kepada Allah SWT,

beriman, berilmu dan berakhlaqul karimah.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di SLB Negeri
Banjarnegara mengenai pembiasaan menghafal surat-surat pendek pada anak
tunagrahita, maka penulis memberikan saran sebagai berikut :
1. Bagi Sekolah
a. Selalu memberikan motivasi guru pendidikan agama islam dan guru
pendamping lainya dalam mendampingi kegiatan siswa melakukan
pembiasaan menghafal surat-surat pendek baik dalam mata pelajaran
pendidikan agama islam maupun pada kegiatan hafalan setiap harinya.
b. Selalu memantau kegiatan pembiasaan menghafal surat-surat pendek,
agar tau apa yang dibutukan oleh setiap siswa.
c. Agar kedepannya mampu membuat inovasi baru mengenai kegiatan
pembiasaan menghafal surat-surat pendek.
2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam
a. Selalu memotivasi siswa agar semangat dalam mengikuti kegiatan
menghafal surat-surat pendek baik dalam mata pelajaran pendidikan
agama islam maupun kegiatan hafalan setiap harinya.
b. Selalu memantau setiap perkembangan siswa dalam mengafal surat-
surat pendek setiap harinya.
c. Mampu mengaplikasikan metode baru dalam kegiatan menghafal
surat-surat pendek pada anak tunagrahita agar lebih menarik siswa

serta membuaat siswa antusias dalam menghafal surat-surat pendek.
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d. Mampu mempertahankan metode yang sudah berhasil dalam
pembiasaan mengahafal surat-surat pendek pada anak tunagrahita
selama ini.

3. Bagi Siswa

a. Untuk tetap semangat dalam mengikuti kegiatan menghafal surat-surat
pendek.

b. Selalu patuh dan hormat kepada guru di sekolah.

4. Bagi Pembaca
a. Peneliti berharap agar skripsi ini semoga dapat bermanfaat, menambah

refensi, dan wawasan dalam keilmuan.

C. Kata Penutup

Atas segala Rahmat Allah SWT yang telah memberikan segala
karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan benar
dan lancar. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih
terdapat banyak kekurangan dan kesalahan, baik dari segi penulisan, bahasa,
dan sebagainya. Karena itulah kritik dan saran terhadap skripsi ini sebagai
penulis harapkan.

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat, dapat

menambah pengetahuan penulis dan pembaca.
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